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Abstrak

Nilai-nilat di dalom masyarakat diperfukan untuk menentukan lindgkan atqu sikap
yang disnggap baik. untuk dapat mengerti lentang sistem nilai maka diketalud lentang
Sungsi wilgi dalam kehidupan masyarakat. berdasarkan ats nilpi-nilai maka 4 susun
norma-uorna yang menyalakan wana yang dianggap baik dan mana yang diangeup
kurang buk. Demikian pula berdasarion nilai-nil Hmbul kepercayaan-kepercayam,
Dalam pelaksanaan pembangunan banyak terjadi perubahan-perubalian dalam berbagai
aspek kehidupan masyarakat, termasuk perubahas sistemn nilai dan budaya. Pcmbaﬁan
masyarakat adalal suatu proses diferensiasi dan infegrasi yang berlangsung ferus-
menerus melalui tahap terfentu. Faklor individu sebagai penyebab perubahan sosial
yaket berupa nilai-nilal yang diniliki oleh waergn masyrakat.
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I. Pendahuluan

Apabila seseorang membicarakan perihal kebudayaan, maka ada suatu kesan
mencalup ruang lingkup yang sangat luas. Hal ini dapat dimengerti dan memang
merupakan suatn kenyataan, oleh karena ruang lingkup kebudayaan sama dengan
pergaulan hidup manusia. Pergaulan hidup manusia yang di sebut masyarakat,
senantiasa menghasilkan kebudayaan dan kebudayaan tersebut merupakan suatu
sarana untuk memenuhi kebutuhan kaedah, memenuhi kebutuhan manusia akan
pergaulan hidup manusia yang tenteram dan tertib. Kemudian kebudayaan memenuhi
kebutuhan manusia agar kebudayvaan kebendaan atsu kebudayaan material
Kebudayaan juga merupakan suatu wadah untuk menyalurkan kepandaian. Marmsia
tak akan mungkin hidup tanpa kebudayaan, dan kebudavaan akan mati tanpa
pendukungnya, vakni suatu masvarakal tertentu.

Semua unsur kebudayaan penling bagi kehidupan bersama manusia. Suatu
bagian dari kebudavaan yang terutama mengatur pergaulan hidup adalah suatu
sistemn pilai-milai, yang kemndian dikonkritkan menjadi kasdah-kaedah Perganlan
hidup manusia di alur antara lain oleh kacdah-kaedah yang merupakan pedoman atau
patokan dalam batas-balas perikelskuan manusia. Secara sadar maupun tidak, di
dalam kehidupan schari-hari perikelakuan manusia dibatasi, agar dia tidak merugikan
pihak lain. Pelanggaran tehadap balas-batas yang ditentukan oleh kaedah-kaedah
tersebul, akan menyebabkan lerjadinys pertentangan kepentingan yang  munekin
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